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Abstrak 

Kelurahan Tafure di Kota Ternate memiliki potensi pertanian lokal berupa pisang goroho yang 

kulitnya belum dimanfaatkan secara optimal, meskipun mengandung senyawa aktif seperti flavonoid 

dan polifenol dengan aktivitas antioksidan tinggi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberdayakan ibu-ibu PKK melalui pelatihan pengolahan kulit pisang goroho menjadi teh herbal 

bernilai kesehatan dan ekonomi. Metode pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui tahapan 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan, dan evaluasi. Materi yang 

diberikan meliputi edukasi tentang manfaat antioksidan, praktik pengolahan simplisia, pembuatan teh 

herbal, pengemasan, serta pemasaran digital dan non-digital. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola limbah organik menjadi produk 

teh herbal. Peserta mampu mengikuti proses produksi secara mandiri menggunakan peralatan 

sederhana dan menunjukkan antusiasme untuk mengembangkan produk sebagai usaha rumah tangga. 
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PENDAHULUAN  

Kelurahan Tafure terletak di Kecamatan Ternate Utara, Kota Ternate, Provinsi Maluku 

Utara, dengan luas wilayah 0,75 km². Wilayah ini berbatasan dengan Kelurahan Tabam di 

utara, Tubo di barat, Perairan Laut Maluku di timur, dan Kelurahan Akehuda di selatan (BPS, 

2023). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk kelurahan ini mencapai 

3.629 jiwa, yang sebagian besar berada pada kelompok usia produktif, yakni 15–64 tahun. 

Mayoritas penduduk menggantungkan penghasilan dari sektor pertanian dan usaha 

mikro. Salah satu komunitas aktif di wilayah ini adalah kelompok PKK, yang terdiri dari 36 

ibu rumah tangga yang berperan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Meski memiliki 

semangat kewirausahaan yang tinggi, para anggota PKK masih menghadapi berbagai 

keterbatasan, di antaranya minimnya pengetahuan tentang kewirausahaan, kapasitas produksi 

yang rendah, dan akses pasar yang terbatas. Kondisi ini berdampak pada lambatnya 

perkembangan usaha rumah tangga dan belum maksimalnya pemanfaatan sumber daya lokal 

sebagai produk bernilai ekonomi. 

Masalah kesehatan turut menjadi hambatan produktivitas masyarakat. Berdasarkan 

laporan Puskesmas Bahari Berkesan, tercatat tingginya kasus penyakit tidak menular seperti 

hipertensi, diabetes mellitus, dan asam urat (BPS, 2021). Gejala penyakit tersebut 
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mengganggu aktivitas fisik warga, sementara jarak ke fasilitas kesehatan menyebabkan 

sebagian masyarakat lebih memilih pengobatan alternatif seperti pijat tradisional (BPS, 2021). 

Di sisi lain, Kelurahan Tafure memiliki potensi hasil pertanian lokal yang belum 

tergarap optimal, salah satunya adalah pisang goroho. Buah ini banyak dikonsumsi 

masyarakat, namun bagian kulitnya umumnya dibuang sebagai limbah. Penelitian 

menunjukkan bahwa kulit pisang goroho mengandung senyawa aktif seperti flavonoid dan 

polifenol yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi (Qonitah et al., 2023). Ekstrak kulit 

pisang ini menunjukkan nilai IC₅₀ sebesar 46,75 ppm, yang menandakan efektivitasnya 

sebagai antioksidan (Taupik et al., 2024). Selain itu, kulit pisang goroho memiliki manfaat 

sebagai agen pelindung dari sinar UV (Alhabsyi et al., 2014). Kulit pisang ini juga memiliki 

potensi dalam formulasi produk kesehatan dan kecantikan (Hasan et al., 2024). 

Pemanfaatan bahan alami seperti kulit pisang dalam produk kesehatan telah terbukti 

mampu memberikan nilai tambah secara ekonomi dan lingkungan. Namun, kesadaran 

masyarakat terhadap potensi ini masih rendah. Edukasi mengenai tanaman obat keluarga 

terbukti efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan berbasis sumber daya lokal (Burhan et 

al., 2024). Program pelatihan sederhana yang melibatkan ibu-ibu PKK juga telah berhasil 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pengolahan bahan tradisional menjadi produk 

yang siap digunakan (Fitriana et al., 2023).  

Pengembangan keterampilan masyarakat dalam mengolah kulit pisang goroho menjadi 

produk fungsional seperti hand sanitizer dan teh herbal, disertai edukasi kewirausahaan dan 

pemasaran digital, menjadi pendekatan yang relevan dalam menjawab tantangan ekonomi dan 

kesehatan di wilayah ini. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas kelompok 

PKK dalam mengelola potensi lokal secara mandiri, berkelanjutan, dan bernilai ekonomi. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan melibatkan kelompok ibu-ibu PKK 

Kelurahan Tafure sebagai mitra utama. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif, 

dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan rasa memiliki dan 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan potensi lokal secara mandiri. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan identifikasi kulit pisang di kelurahanTafure. Kegiatan ini 

melibatkan diskusi dengan masyarakat lokal untuk memahami kondisi lingkungan yang ada. 
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2. Tahap Sosialisasi 

Tahap ini diawali dengan sosialisasi kepada anggota PKK mengenai pentingnya 

pengelolaan limbah rumah tangga, khususnya limbah kulit pisang goroho. Dalam kegiatan ini, 

tim pengabdian menyampaikan informasi tentang kandungan senyawa aktif kulit pisang 

seperti flavonoid dan polifenol yang memiliki manfaat antioksidan, serta potensi 

penggunaannya sebagai bahan baku teh herbal. Sosialisasi dilakukan secara langsung melalui 

tatap muka menggunakan media poster, leaflet, dan pemutaran video singkat. 

3. Tahap Pelatihan 

Setelah sosialisasi, dilakukan pelatihan pembuatan teh herbal dari kulit pisang goroho. 

Kegiatan ini meliputi pengenalan bahan, tahap pencucian dan pengeringan kulit pisang, 

proses pemotongan dan penghalusan, serta cara penyeduhan. Pelatihan disampaikan dalam 

bentuk praktik langsung agar peserta memahami proses secara menyeluruh dan dapat 

melakukannya secara mandiri di rumah. Materi pelatihan juga mencakup dasar-dasar sanitasi, 

takaran penggunaan, dan keamanan produk.  

4. Tahap Penerapan Teknologi 

Dalam pelatihan ini, digunakan teknologi tepat guna yang sederhana dan mudah 

diaplikasikan di tingkat rumah tangga. Alat yang digunakan antara lain oven pengering atau 

wajan penyangrai, ayakan, dan wadah penyimpanan kedap udara. Peserta juga diperkenalkan 

dengan pengemasan teh herbal dalam bentuk kantong teh celup sederhana menggunakan filter 

bag food-grade. Selain itu, peserta dikenalkan dengan teknologi pemasaran digital melalui 

media sosial sebagai sarana promosi produk olahan mereka. 

5. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Selama pelatihan, tim pengabdian memberikan pendampingan intensif untuk 

memastikan setiap peserta memahami tahapan pembuatan dan dapat mempraktikkannya 

dengan benar. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung saat praktik, serta diskusi 

kelompok mengenai kendala dan masukan selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi ini 

menjadi dasar untuk merancang kegiatan lanjutan dan penyempurnaan modul pelatihan. 

6. Keberlanjutan Program 

Sebagai bentuk keberlanjutan program, tim pengabdian menyediakan booklet panduan 

pembuatan teh herbal dari kulit pisang serta video tutorial yang dapat digunakan oleh anggota 

PKK secara mandiri di kemudian hari. Selain itu, dibentuk kelompok kecil percontohan usaha 

olahan teh herbal berbasis rumah tangga yang dikoordinasi oleh pengurus PKK. Diharapkan, 

kegiatan ini dapat menjadi langkah awal menuju pengembangan usaha mikro berbasis potensi 

lokal yang berdaya saing dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini diikuti oleh 40 peserta dengan dimulai dari dilakukannya pre test kemudian 

dilakukan sosialisasi potensi kulit pisang goroho sebagai antioksidan, sosialisasi dan pelatihan 

fomulasi dan pengemasan produk teh herbal “Goroherb Tea”, pemasaran digital dan non 

digital hingga manajemen usaha, post test dan diakhiri dengan foto bersama (dapat dilihat 

pada Gambar 1).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan bersama ibu-ibu PKK 

Kelurahan Tafure menunjukkan dampak positif dalam peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mitra terkait pemanfaatan limbah organik, khususnya kulit pisang goroho, 

sebagai bahan baku pembuatan teh herbal. Masyarakat awalnya belum menyadari bahwa kulit 

pisang yang selama ini dianggap sebagai limbah rumah tangga ternyata mengandung senyawa 

aktif seperti flavonoid dan polifenol yang bermanfaat sebagai antioksidan. Penyampaian 

materi dilakukan secara komunikatif, disertai media edukatif sederhana, yang membantu 

peserta memahami nilai kesehatan dari produk teh herbal serta urgensi pengelolaan limbah 

organik berbasis rumah tangga. 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

 
(g) 

 
(h) 

Gambar 1. (a) Sesi Pretest (b) Pemaparan Materi Potensi Antioksidan (c) Pemaparan Materi 

Formulasi dan Desain Kemasan (d) Pemaparan Materi Manajemen Usaha dan 

Pemasaran (e) Sesi Postest (f) Sesi Tanya Jawab (g) Foto Bersama Masyarakat (h) 

Produk Teh Herbal “GoroHerb Tea” dari Kulit Pisang Goroho 

Praktik langsung dalam kegiatan ini memberikan pengalaman konkret kepada peserta, 

mulai dari proses pengolahan bahan baku, penyesuaian teknik pengeringan, hingga 

pengemasan produk (Gambar 2). Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, mampu 

mengikuti proses secara mandiri, serta aktif bertanya untuk memastikan hasil yang diperoleh 

sesuai dengan standar keamanan konsumsi. Selama kegiatan berlangsung, terjadi interaksi 

dua arah yang mendorong tumbuhnya rasa percaya diri dan semangat untuk mencoba 
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produksi di rumah. Selain itu, pemanfaatan alat sederhana yang telah disesuaikan dengan 

kondisi rumah tangga menjadikan kegiatan ini mudah direplikasi secara mandiri. 

   

Gambar 1. Proses Pendampingan pelatihan Pembuatan Teh Herbal 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui diskusi dan tanya jawab terbuka. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa peserta merasa terbantu dengan pelatihan ini karena selain 

menambah keterampilan, juga membuka peluang untuk menghasilkan produk yang bernilai 

ekonomi. Beberapa peserta bahkan telah mencoba membuat produk teh herbal versi sendiri 

setelah pelatihan selesai. Hal ini menandakan bahwa kegiatan tidak hanya bersifat informatif, 

tetapi juga aplikatif dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengembangkan 

potensi lokal. 

Tabel  1. Hasil Evaluasi Sosialisasi dan Pendampingan Pelatihan Kegiatan PkM 

Skala Nilai 

 

Jumlah Peserta 

Pre Test Post Test 

Pengetahuan Kulit Pisang Goroho Sebagai Antioksidan 

Tinggi 3 38 

Rendah 37 2 

Pengetahuan Formulasi Produk Teh Herbal 

Tinggi 2 36 

Rendah 38 4 

Pengetahuan Pengemasan Produk Teh Herbal 

Tinggi 5 32 

Rendah 35 8 

Pengetahuan Pemasaran Produk 

Tinggi 12 31 

Rendah 28 9 

Pengetahuan Manajemen Usaha 

Tinggi 15 33 

Rendah 25 7 

Rerata 

Tinggi 7 34 

Rendah 33 6 

 Keterangan: Tinggi= Nilai Kuisioner >80,  Rendah= Nilai Kuisioner <80 
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Rerata Jumlah Peserta post test 

Tinggi rendah

 

Gambar 3.  Persentase Hasil Evaluasi Sosialisasi dan Pendampingan Pelatihan Kegiatan PkM 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 3 menunjukan bahwa rerata jumlah peserta pre test 

memiliki nilai rendah <80 sebanyak 33 peserta lebih banyak dari pada yang memiliki nilai 

tinggi >80 (sebanyak 7 peserta). Sedangkan rerata jumlah peserta post test memiliki nilai 

rendah <80 sebanyak 6 peserta lebih rendah dari pada yang memiliki nilai tinggi >80 

(sebanyak 34 peserta). Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dari 

peserta setelah mengikuti sosialisasi dan pendampingan pelatihan.  

Dukungan keberlanjutan kegiatan diperkuat dengan pemberian booklet panduan, dan 

pembentukan komunikasi kelompok berbasis luring. Langkah ini dimaksudkan untuk 

menjaga kesinambungan pengetahuan serta memfasilitasi kolaborasi antar anggota PKK 

dalam produksi teh herbal secara berkala. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 

berhasil meningkatkan kesadaran akan pemanfaatan limbah kulit pisang, tetapi juga 

membuka ruang inovasi wirausaha berbasis rumah tangga. Hasil kegiatan ini sejalan dengan 

penelitian (Taupik et al., 2024), yang menyebutkan bahwa ekstrak kulit pisang goroho 

memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 46,75 ppm. Penelitian oleh 

(Qonitah et al., 2023) juga mengungkap bahwa kandungan flavonoid total dalam kulit pisang 

goroho berkontribusi signifikan terhadap aktivitas biologisnya sebagai bahan alami 

fungsional. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara pendekatan edukatif, praktik 

langsung, dan pelibatan masyarakat secara aktif dapat menjadi model yang efektif dalam 

pemberdayaan lokal berbasis sumber daya alam sekitar. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama ibu-ibu PKK 

Kelurahan Tafure telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pemanfaatan limbah kulit pisang goroho menjadi teh herbal yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Program ini tidak hanya memberikan solusi terhadap pengelolaan limbah organik rumah 

Rerata Jumlah Peserta pre test 

Tinggi Rendah
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tangga, tetapi juga membuka peluang ekonomi berbasis bahan lokal. Melalui pendekatan 

edukatif dan praktik langsung, peserta mampu memahami dan mempraktikkan pembuatan teh 

herbal secara mandiri dengan memanfaatkan alat-alat sederhana. Hasil ini menunjukkan 

bahwa potensi tanaman lokal seperti pisang goroho dapat dikembangkan menjadi produk 

fungsional yang bernilai guna tinggi. Keberhasilan program ini menjadi contoh nyata 

bagaimana kegiatan pengabdian dapat memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan dan 

kontekstual. 
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